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Abstrak  

Program Tabungan Perumahan Rakyat (TAPERA) merupakan skema simpanan wajib bagi pekerja dengan penghasilan di atas 

upah minimum, dengan iuran sebesar 3% dari gaji, sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2024. Kebijakan 

ini menimbulkan berbagai reaksi dari masyarakat, terutama di media sosial X (sebelumnya Twitter). Sentimen publik yang beragam 

dapat dimanfaatkan oleh pemerintah untuk membuat keputusan kebijakan. Untuk menganalisis sentimen publik secara otomatis, 

permasalahan dapat diatasi dengan pendekatan machine learning, dan membandingkan kinerja algoritma klasifikasi untuk mengetahui 

algoritma terbaik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen publik terhadap TAPERA dengan menggunakan algoritma 

Naïve Bayes dan Decision Tree. Data dikumpulkan melalui proses crawling dari media sosial X, kemudian diproses menggunakan 

teknik Natural Language Processing (NLP) untuk klasifikasi sentimen. Hasil analisis menunjukkan bahwa algoritma Decision Tree 

memberikan akurasi lebih tinggi (97,55%) dibandingkan Naïve Bayes (92,16%) dalam mengklasifikasikan sentimen positif dan negatif. 

Keunggulan Decision Tree terletak pada kemampuannya mengenali pola kompleks dalam data teks, sehingga menghasilkan prediksi 

yang lebih tepat. Temuan ini memberikan wawasan bagi pemerintah untuk lebih memahami opini masyarakat secara objektif terhadap 

kebijakan TAPERA. Selain itu, metode klasifikasi berbasis Decision Tree dapat dijadikan sebagai alat bantu pemantauan opini publik 

secara real time, khususnya dalam menanggapi dan mengevaluasi kebijakan strategis serupa di penelitian masa mendatang. 

Kata kunci : TAPERA, analisis sentimen, Naïve Bayes, Decision Tree 

 

Abstract 

The People's Housing Savings Program (TAPERA) is a mandatory savings scheme for workers earning above the minimum wage, 

requiring a 3% salary contribution as regulated by Government Regulation No. 21 of 2024. This policy has generated diverse public 

reactions, particularly on social media platform X (formerly Twitter). These varying public sentiments can be utilized by the 

government to inform policy decisions. To automatically analyze public sentiment, machine learning approaches can be employed to 

solve the problem by comparing the performance of classification algorithms to determine the most effective one. This study aims to 

analyze public sentiment toward TAPERA using Naïve Bayes and Decision Tree algorithms. Data was collected through web crawling 

from social media platform X, then processed using Natural Language Processing (NLP) techniques for sentiment classification. The 

analysis results demonstrate that the Decision Tree algorithm achieves higher accuracy (97.55%) compared to Naïve Bayes (92.16%) 

in classifying positive and negative sentiments. The superiority of Decision Tree lies in its ability to recognize complex patterns in text 

data, yielding more precise predictions. These findings provide valuable insights for the government to better understand objective 

public opinion regarding the TAPERA policy. Furthermore, the Decision Tree-based classification method can serve as a tool for real-

time public opinion monitoring, particularly in responding to and evaluating similar strategic policies in the future research. 

Keywords : TAPERA, sentiment analysis, Naïve Bayes, Decision Tree. 

 

I. PENDAHULUAN 

TAPERA (Tabungan Perumahan Rakyat) adalah program simpanan berkala yang dirancang untuk mendukung 

pembiayaan perumahan bagi masyarakat. Program ini hanya dapat dimanfaatkan untuk pembiayaan kepemilikan, 

pembangunan, atau perbaikan rumah pertama, serta pengembalian hasil simpanan setelah keanggotaan berakhir. Peserta 

TAPERA terdiri dari Warga Negara Indonesia (WNI) dan Warga Negara Asing (WNA) yang bekerja di Indonesia 

minimal enam bulan, dengan penghasilan sekurang-kurangnya upah minimum, serta telah berusia minimal 20 tahun atau 

sudah menikah. Keanggotaan mencakup pekerja seperti ASN, TNI, Polri, pegawai BUMN/BUMD, pekerja sektor swasta, 

hingga pekerja mandiri. Besaran iuran TAPERA ditetapkan sebesar 3% dari gaji atau penghasilan, yang ditanggung 

bersama oleh pekerja dan pemberi kerja, sedangkan pekerja mandiri menanggung penuh 3%. Program ini diharapkan 

dapat mendukung masyarakat, khususnya masyarakat berpenghasilan rendah (MBR), dalam mewujudkan kepemilikan 

rumah layak huni[1]. 

Kebijakan yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2024 mewajibkan pekerja untuk menjadi 

peserta Badan Pengelola Tabungan Perumahan Rakyat (BP TAPERA). Dengan aturan ini, pekerja dengan gaji di atas 

UMR dikenakan iuran sebesar 3% dari gaji, yang dibagi antara pekerja dan pemberi kerja. Namun, kebijakan ini menuai 

beragam tanggapan di masyarakat, terutama di platform media sosial seperti X (sebelumnya Twitter). Banyak pengguna 

internet menyampaikan kritik terhadap TAPERA, yang dianggap membebani pekerja dengan penghasilan menengah, 

sementara manfaatnya dinilai belum jelas atau tidak langsung dirasakan. Polemik ini mencerminkan sentimen masyarakat 
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yang terbelah, dengan sebagian mendukung tujuan program sebagai solusi pembiayaan perumahan, sementara lainnya 

mempertanyakan keadilan dan efektivitas kebijakan tersebut. 

Dari permasalahan tersebut, karena adanya sentimen publik terhadap kebijakan TAPERA, dilakukan klasifikasi 

menggunakan algoritma Naïve Bayes dan Decision Tree untuk menentukan sentimen negatif dan positif. Tujuan dari 

klasifikasi ini adalah membantu pemerintah dalam mengambil keputusan, apakah kebijakan Tapera sebaiknya ditunda 

atau tetap dilaksanakan. Penelitian sebelumnya telah membahas perbandingan algoritma Naïve Bayes dan Decision Tree 

dalam mengklasifikasi sentimen publik, guna menentukan algoritma mana yang memberikan hasil lebih baik dalam 

mengolah data sentimen. Pendekatan ini relevan karena keduanya memiliki karakteristik yang berbeda dalam menangani 

data tekstual dan pengambilan keputusan berbasis pola data. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa algoritma Naïve Bayes dan Decision Tree cocok digunakan untuk 

klasifikasi sentimen[2][3][4], [5]. Naïve Bayes sering dipilih karena kemampuannya dalam mengolah data teks dalam 

jumlah besar dengan cepat serta keakuratannya dalam analisis berbasis probabilitas. Sementara itu, Decision Tree lebih 

unggul dalam menghasilkan model yang mudah dipahami dan dapat mengidentifikasi pola dalam data dengan jelas. Studi 

sebelumnya juga membuktikan bahwa kedua algoritma ini efektif dalam menganalisis opini publik di media sosial, 

sehingga dapat membantu dalam memahami sentimen masyarakat terhadap kebijakan yang diterapkan. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini berlandaskan pada kerangka teori serta hasil temuan dari penelitian-penelitian terdahulu yang 

relevan, yang dijadikan sebagai pijakan dalam merumuskan permasalahan, tujuan, serta pendekatan yang 

digunakan dalam studi ini. Landasan tersebut menjadi acuan untuk memastikan bahwa penelitian memiliki dasar 

yang kuat secara teoritis dan metodologis. 

Beberapa penelitian telah menguji performa algoritma Naïve Bayes dan Decision Tree dalam analisis 

sentimen. Penelitian sebelumnya [6] menemukan bahwa Naïve Bayes lebih unggul dibanding Decision Tree 

dalam analisis sentimen kebijakan BPJS, karena kemampuan Naïve Bayes menangani probabilita. Temuan 

serupa [7] melaporkan akurasi Naïve Bayes 100% untuk analisis kebijakan P3K guru, mengungguli Decision 

Tree yang hanya 53.95%. Temuan kontras dilaporkan [8] dimana Decision Tree mendekati 100% mengungguli 

Naïve Bayes (87.7%) dalam penyakit diabetes, karena kemampuan membangun rule-based classification yang 

adaptif terhadap pola indikator penyakit pada lingkup medis. Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa performa 

algoritma sangat bergantung pada karakteristik dataset dan domain kebijakan yang dianalisis. 

Penelitian ini mengisi gap dengan menguji kedua algoritma pada kasus TAPERA menggunakan dataset 

berbeda, yaitu data sentimen terkait topik TAPERA. Perkembangan terkini menunjukkan transformasi metode 

analisis sentimen. Penelitian ini memanfaatkan pemrograman Python untuk pemrosesan dataset dalam analisis 

kebijakan kontroversial TAPERA yang memiliki polarisasi sentimen tinggi. Ilustrasi kerangka kerja dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian 
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Pada Gambar 1 menjelaskan alur analisis sentimen terhadap kebijakan TAPERA dimulai dari pengumpulan 

data (crawling post tentang TAPERA dari media sosial), preprocessing (meliputi tokenisasi, stemming, dan 

ekstraksi fitur TF-IDF), klasifikasi sentimen menggunakan dua algoritma (Naïve Bayes dan Decision Tree), 

hingga evaluasi performa model berdasarkan metrik akurasi, presisi, recall, dan F1-Score untuk menentukan 

algoritma terbaik. Diagram ini menggambarkan proses sistematis dari pengolahan data teks hingga analisis hasil 

secara kuantitatif. 

2. Analisis Sentimen 

Analisis sentimen adalah bagian dari Pemrosesan Bahasa Alami (NLP) yang bertujuan untuk mengenali dan 

memahami emosi atau opini seseorang terhadap suatu topik tertentu. Proses ini melibatkan pengumpulan serta 

evaluasi pendapat dari berbagai sumber, seperti ulasan dan tweet [9]. 

3. Klasifikasi 

Klasifikasi adalah proses identifikasi pola berdasarkan kelas yang membedakan satu kelompok dari yang 

lain. Salah satu metode klasifikasi yang paling populer adalah pohon keputusan, yang memungkinkan data 

dikelompokan dan dimodelkan dalam bentuk struktur pohon sehingga mudah dipahami. Klasifikasi juga 

merupakan teknik analisis data yang bertujuan mengekstrak model untuk mendeskripsikan kelas data yang 

signifikan, dengan tujuan memprediksi label kategori yang bersifat diskrit dan tidak berurutan. Sebagai bagian 

dari teknik data mining, klasifikasi memetakan data ke dalam kelompok atau kelas yang telah ditentukan 

sebelumnya. Metode ini termasuk dalam pembelajaran terawasi, di mana data pelatihan berlabel digunakan untuk 

menghasilkan aturan yang mampu mengklasifikasikan data uji ke dalam kategori tertentu [10]. 

4. Naïve Bayes 

Naïve Bayes merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk menganalisis sentimen. Pendekatan 

ini secara teoritis unggul dalam hal konsistensi data maupun akurasi perhitungan klasifikasi. Naïve Bayes 

umumnya diterapkan dalam teknik klasifikasi, terutama untuk menganalisis data dari Twitter. Metode ini bekerja 

dengan menghitung probabilitas dari suatu kelas target berdasarkan fitur-fitur yang diamati. Algoritma ini 

didasarkan pada rumus dasar Teorema Bayes, yang digunakan untuk memperkirakan kemungkinan suatu 

kejadian berdasarkan informasi sebelumnya [11], [12], [13]. 

5. Decision tree 

Decision Tree adalah salah satu metode klasifikasi yang banyak digunakan karena kemudahan 

interpretasinya oleh manusia. Metode ini berfungsi untuk membagi kumpulan data yang besar menjadi 

kelompok-kelompok data yang lebih kecil dengan menerapkan sejumlah aturan keputusan. Dalam struktur 

Decision Tree, setiap node merepresentasikan atribut yang diuji, sedangkan cabang-cabangnya menunjukkan 

hasil dari pengujian tersebut. Sementara itu, node daun (leaf) menggambarkan kelompok kelas tertentu yang 

menjadi hasil akhir klasifikasi[14], [15]. 

6. X 

X atau sebelumnya yang di kenal Twitter adalah salah satu media sosial terpopuler yang digunakan untuk 

komunikasi dan berbagi informasi secara langsung. Platform ini memungkinkan pengguna menyampaikan 

pendapat dan komentar melalui tweet, yaitu pesan singkat dengan Batasan karakter tertentu. Karena keterbatasan 

ini, tweet sering kali berisi singkatan, bahasa gaul, atau kesalahan ketik. Sebagai layanan microblogging, X 

memungkinkan informasi menyebar dengan cepat dan luas, mencakup berita, opini, hingga tren. Kecepatan 

penyebaran ini membuatnya menjadi sumber informasi penting, tetapi juga rentan terhadap penyalahgunaan, 

seperti penyebaran hoax, ujaran kebencian, dan perundungan daring. Sejak diluncurkan, X mengalami 

pertumbuhan yang pesat. Dalam konferensi pengembangan Chirp 2010, X melaporkan bahwa pada April 2010 

platform ini memiliki 106 juta akun dengan lebih dari 180 juta pengguna unik per bulan, serta bertambah sekitar 

300.000 pengguna baru setiap hari. Dengan perkembangannya yang pesat, Twitter terus menjadi alat komunikasi 

Utama di era digital, yang digunakan oleh individu, organisasi, dan perusahaan untuk menyampaikan informasi 

serta berinteraksi dengan audiens [16]. 

7. Google Collab 

Google Colab adalah sebuah IDE untuk pemrograman Python yang diproses oleh server  Google yang 

memiliki perangkat keras dengan performa yang tinggi. Dari sisi perangkat lunak, Google Colab telah 

menyediakan hampir sebagian besar pustaka (library) yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini pustaka yang 

dibutuhkan adalah Keras, TensorFlow, NumPy, Pandas, dan pendukung lainnya, misalnya untuk pembuatan 

grafik melalui Matplotlib [17]. 

8. Tabungan Perumahan Rakyat (TAPERA) 

TAPERA adalah program tabungan wajib untuk membantu masyarakat berpenghasilan rendah memiliki 

rumah layak, sesuai Undang Nomor 4 Tahun 2016 tentang Tabungan Perumahan Rakyat dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 25 Tahun 2020 tentang Penyelenggaraan Tabungan Perumahan Rakyat. Program ini 

bertujuan menyediakan dana pembiayaan perumahan yang terjangkau [18]. 
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III. ANALISIS DAN PERANCANGAN 

Tahap pertama dalam proses ini adalah pengumpulan data berupa opini atau pendapat publik yang berhubungan 

dengan topik yang akan dianalisis, dalam hal ini mengenai program Tabungan Perumahan Rakyat (TAPERA). Setelah 

data terkumpul, langkah selanjutnya adalah pemrosesan data untuk menghilangkan noise atau informasi yang tidak 

relevan. Setelah itu, dilakukan klasifikasi sentimen untuk menentukan apakah opini publik terhadap TAPERA bersifat 

positif atau negatif. Selanjutnya, evaluasi terhadap performa algoritma yang digunakan dilakukan dengan menerapkan 

metrik seperti akurasi, presisi, dan recall. Tahap terakhir adalah interpretasi hasil analisis sentimen untuk memperoleh 

kesimpulan serta informasi berharga yang mendukung pengambilan keputusan atau pembuatan kebijakan terkait 

TAPERA. Agar hasil analisis sentimen yang diperoleh akurat dan dapat dipercaya, setiap tahap harus dilakukan secara 

sistematis dan cermat. Tahapan ini dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Alur Analisis Sentimen Publik Terhadap Pemerintahan Baru 2024 

 

1. Pengumpulan Data 

Langkah pertama adalah melakukan proses crawling data dari aplikasi X dilakukan secara otomatis 

menggunakan skrip yang memanfaatkan kata kunci yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam hal ini, data yang 

diambil berhubungan dengan “Tabungan Perumahan Rakyat” dengan periode waktu pencarian dari 1 Januari 

2024 hingga 30 Desember 2024, serta menggunakan filter bahasa Indonesia (lang:id). Proses ini menggunakan 

alat tweet-harvest, di mana data hasil crawling disimpan dalam file CSV. Batas jumlah data yang diambil 

ditetapkan sebanyak 550, tetapi hasil akhirnya menunjukkan bahwa total data yang berhasil disimpan adalah 

1018.  Contoh source code pengumpulan data dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Crawling data 

 

2. Pelabelan Data 

Setelah melakukan proses analisis sentimen untuk mengumpulkan informasi, langkah berikutnya adalah 

pengumpulan data dari berbagai sumber yang relevan dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, data 

dikumpulkan dari X (sebelumnya Twitter) melalui proses crawling data menggunakan Google Colab dengan 

topik yang relevan. Pengambilan data dilakukan menggunakan kata kunci tertentu untuk mengidentifikasi 

postingan ataupun komentar yang sesuai dengan penelitian. Setelah data terkumpul, proses pelabelan dilakukan 

secara manual memberi label sentimen menjadi dua kelas, yaitu positif dan negatif. Data yang telah diberi label 

kemudian diolah dan disimpan dalam format yang dapat diakses oleh algoritma decision tree dan algoritma Naïve 

Bayes untuk melakukan analisis sentimen. Dataset yang dikumpulkan dapat dilihat pada Tabel I. 
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TABEL I 

DATASET DAN LABEL DATA 

Id Sentiment Text Tweet 

1 Positif 
Sambil kerja sambil nabung buat beli rumah kalau kalau program tapera 

dijalankan 

2 Positif program tapera sangat bagus buat kalian yg punya limit gede 

3 Positif Tapera kan buat bantu bikin rumah  jadi gpp kali 

4 Negatif 

jujur aje deh mas bro biar cpt kelar. w nganggep program berhasil klo gizi 

masyarakat terpenuhi 4 sehat 5sempurna n berlangsung scara konstan dana tidak 

memberatkan APBN yang bisa nyebabin naek pajak sprti pph tapera dll. UMKM 

kcil tidak mati. 

5 Negatif Bjir janji manis yg bisa di akalin Tapera juga projek dia juga yak ? 

6 Negatif 
Gerindra  kpu Terhadap rakyat sendiri pun zolim. Jangan lupakan juga nasabah 

Jiwasraya yg sdh 6thn polis jatuh tempo spy bs transformasi ke IFG dg sempurna.  

7 Negatif 

Ditengah hidup makin susah ppn 12% Tapera pajak kendaraan mau naik... Wajar 

Rakyat makin emosi lihat pejabat dengan kenyamanan dan kekuasaan bertindak 

sesuka hati. Dimana rakyat mengadu? Di sosmed 

8 Positif 

Program Tapera memberikan solusi jangka panjang bagi kebutuhan perumahan 

rakyat, walaupun emang dipotong gajih tapi gpp yang penting ada tabungan buat 

beli rumah suatu saat nanti ga sih. 

9 Negatif 

Hilang kan hal hal yg memberatkan rakyat miskin seperti ppn 12% tapera 

tambahan pajak motor n mobil unibuslaw UU ciptakerja kembalikan UU KPK 

sda untuk kesejahteraan rakyat dan masih banyak lagi program yg pro rakyat 

10 Negatif 

kayak baru tau aja itu sebenernya sponsornya ngasih 10 juta untuk topskor tapi 

karna dipotong PPN Tapera BPJS BPJS Ketenagakerjaan Bea Cukai SWDKLJ 

&amp; Pajak Bumi Bersama alhasil cuma 250k nia. 

. . . . . . . . . 

1018 Positif 

Nggak perlu nunggu jadi sultan bre, Tapera bantu lo punya rumah tau, yang 

penting lu konsisten nabung nah kalau ngerasa cukup lo beli rumah subsidi dari 

pemerintah kan lumayan tuh. 
 

 

3. Analisis dan Pengujian Data 

Setelah data berhasil diproses, langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah melakukan eksperimen dan 

pengujian menggunakan algoritma Naïve Bayes dan Decision Tree. Pengujian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

akurasi model klasifikasi yang digunakan. Sebelum proses pelatihan model, teks dalam dataset terlebih dahulu 

diubah menjadi representasi numerik menggunakan Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) 

Vectorization. Metode ini digunakan untuk mengekstrak fitur dari teks dengan menilai seberapa penting suatu 

kata dalam dokumen dibandingkan dengan seluruh korpus data, sehingga model dapat lebih efektif dalam 

memahami perbedaan pola kata yang muncul pada opini positif dan negatif. 

Proses pengujian dilakukan menggunakan Google Colab, sebuah platform berbasis cloud yang disediakan 

oleh Google untuk menjalankan kode Python secara interaktif. Google Colab mendukung berbagai kegiatan 

seperti pengolahan data, pembelajaran mesin, dan pengembangan model AI tanpa memerlukan instalasi 

perangkat lunak tambahan di komputer pengguna. Dengan fitur seperti akses GPU/TPU, serta kemampuan untuk 

berbagi dan berkolaborasi secara real-time, platform ini sangat mendukung proses penelitian. Diharapkan, 

penelitian ini dapat mengidentifikasi model klasifikasi yang paling akurat untuk mengklasifikasikan sentimen 

pengguna media sosial X terhadap tema kebijakan pemerintah tahun 2024, dengan kategori opini positif dan 

negatif. 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

Pada Gambar 4 dan 5, model Naïve Bayes menunjukkan hasil yang cukup solid dalam mengklasifikasikan data 

sentimen. Akurasi yang dicapai sebesar 92.16% mengindikasikan bahwa model ini mampu memprediksi dengan benar 

lebih dari 90% dari total data yang diuji. Presisi sebesar 92.50% menunjukkan bahwa dari semua prediksi positif yang 

dihasilkan oleh model, 92.50% di antaranya benar-benar merupakan kelas positif, sementara sisanya adalah false 

positives. Recall yang mencapai 92.16% mengungkapkan bahwa model berhasil menangkap sebagian besar instance 

positif dalam dataset. Nilai F1-Score sebesar 91.53% mencerminkan keseimbangan yang baik antara presisi dan recall. 

ROC AUC sebesar 81.83% menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan yang cukup baik dalam membedakan 

antara kelas positif dan negatif, meskipun belum mencapai tingkat yang optimal. 

Namun, dari confusion matrix, terlihat bahwa model Naïve Bayes masih mengalami kesulitan dalam mendeteksi 

beberapa instance positif, seperti yang ditunjukkan oleh adanya false negatives. Hal ini bisa disebabkan oleh asumsi 

independensi yang menjadi dasar Naïve Bayes, yang mungkin tidak sepenuhnya terpenuhi dalam data nyata. Meskipun 

demikian, performa Naïve Bayes secara keseluruhan layak untuk dipertimbangkan dalam tugas klasifikasi, terutama 

ketika sumber daya komputasi terbatas atau ketika dataset memiliki karakteristik yang sesuai dengan pola model. 
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Gambar 4. Hasil Pengujian Naïve Bayes 

 
Gambar 5. Matrix Naïve Bayes 

 

Sementara itu, pada Gambar 6 dan 7, model Decision Tree menampilkan performa yang lebih mengesankan 

dibandingkan Naïve Bayes. Akurasi yang mencapai 97.55% menunjukkan bahwa model ini hampir sempurna dalam 

memprediksi kelas sentimen. Presisi dan recall yang sama-sama mencapai 97.55% mengindikasikan bahwa model tidak 

hanya tepat dalam memprediksi kelas positif, tetapi juga mampu menangkap hampir semua instance positif dalam dataset. 

Nilai F1 Score sebesar 97.51% menegaskan keseimbangan yang sangat baik antara presisi dan recall, yang merupakan 

indikator kuat dari model yang robust. ROC AUC sebesar 0.9493 menunjukkan bahwa Decision Tree memiliki 

kemampuan yang sangat tinggi dalam membedakan kelas positif dan negatif, jauh melampaui performa Naïve Bayes. 

Dari confusion matrix (Gambar 7), terlihat bahwa Decision Tree berhasil meminimalkan kesalahan prediksi, baik 

false positives maupun false negatives. Hal ini menunjukkan bahwa model mampu menangkap pola yang kompleks dalam 

data tanpa terjebak dalam overfitting, berkat struktur pohon yang dapat melakukan partisi data secara optimal. Keunggulan 

Decision Tree ini membuatnya menjadi pilihan yang lebih unggul untuk analisis sentimen, terutama ketika akurasi dan 

keandalan prediksi menjadi prioritas utama. 

 

 
Gambar 6. Hasil Pengujian Decision Tree 

 
Gambar 7. Matrix Decision Tree 

 

Berdasarkan Gambar 8 yang memvisualisasikan perbandingan kinerja antara algoritma Decision Tree dan Naïve 

Bayes, dapat dilakukan analisis mendalam mengenai keunggulan masing-masing model. Diagram batang yang 

menampilkan lima metrik evaluasi utama, yaitu akurasi, presisi, recall, F1-score, dan ROC AUC, memberikan gambaran 

tentang performa kedua algoritma dalam tugas klasifikasi sentimen. Algoritma Decision Tree menunjukkan performa 

yang secara konsisten lebih unggul pada seluruh metrik evaluasi. Nilai akurasi mencapai 97,55%, lebih tinggi 

dibandingkan Naïve Bayes yang hanya mencapai 92,16%. Hal ini menunjukkan bahwa Decision Tree mampu melakukan 

prediksi yang lebih tepat secara keseluruhan. Selanjutnya, nilai presisi dan recall yang identik sebesar 97,55% pada 

Decision Tree mengindikasikan bahwa algoritma ini tidak hanya mampu memprediksi kelas positif dengan tepat, tetapi 

juga mampu mengidentifikasi hampir seluruh instance positif yang ada dalam dataset. Keseimbangan yang sempurna 

antara presisi dan recall ini tercermin dalam nilai F1-score yang mencapai 97,51%, hanya sedikit lebih rendah 

dibandingkan nilai presisi dan recall. 

Perbedaan paling signifikan terlihat pada metrik ROC AUC, di mana Decision Tree mencapai nilai 94.93% 

sedangkan Naïve Bayes hanya memperoleh 0,8183. Nilai ROC AUC yang mendekati 100% pada Decision Tree 

menunjukkan kemampuan diskriminasi yang sangat baik dalam membedakan kelas positif dan negatif. Bentuk kurva 

ROC yang dihasilkan tentunya menunjukkan kenaikan true positive rate yang sangat cepat pada awal kurva, 

mengindikasikan kemampuan klasifikasi yang kuat bahkan pada threshold yang rendah. Sebaliknya, nilai ROC AUC 

Naïve Bayes yang berada pada kisaran 0,8, meskipun masih dapat dikategorikan baik, menunjukkan adanya beberapa 

kesulitan dalam membedakan kedua kelas secara optimal. 
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Gambar 8. Diagram batang hasil pengujian Naïve Bayes &  Decision Tree 

 

 

V. KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, model Decision Tree menunjukkan performa yang lebih unggul dibandingkan Naïve Bayes 

dalam hampir semua metrik evaluasi, termasuk akurasi, presisi, recall, F1-Score, dan ROC AUC. Decision Tree lebih 

baik dalam mendeteksi kelas positif dan meminimalkan kesalahan prediksi, seperti false negatives, yang lebih tinggi pada 

Naïve Bayes. Meskipun Naïve Bayes lebih sederhana dan lebih cepat dalam hal pelatihan, Decision Tree adalah pilihan 

yang lebih tepat jika kompleksitas model dan interpretasi bukan menjadi kendala utama. Untuk penelitian lebih lanjut, 

disarankan untuk mengeksplorasi ensemble methods seperti Random Forest atau Gradient Boosting, yang dapat 

menggabungkan kelebihan dari kedua algoritma. Selain itu, evaluasi dengan dataset yang lebih besar dan beragam dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang kehandalan masing-masing model dalam berbagai kondisi nyata. 
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